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ABSTRAK : Hubungan Antara Status Gizi dan Aktivitas Fisik dengan Kebugaran
Kardiorespirasi pada Siswa Umur 8 – 14 Tahun SMP Muhammadiyah Plus Kota Batam Tahun
2018.Kebugaran kardiorespirasi yang baik, selain dipengaruhi oleh aktivitas fisik juga dibutuhkan
status gizi yang baik. Makin baik status gizi seseorang, semakin baik mereka dalam melakukan
pekerjaannya (Setyawan, 2017). Tujuan Penelitian ini secara umum yaitu untuk mengetahui
hubungan antara status gizi dan aktivitas fisik dengan kebugaran kardiorespirasi pada siswa umur 8
– 14 tahun SMP Muhammadiyah Plus Kota Batam Tahun 2018. Metode penelitian ini adalah
analitik observasional dengan pendekatan cross sectional yang dilakukan di SMP Muhammadiyah
Plus pada bulan Oktober. Teknik pengambilan sampel yaitu simple random samplimg dengan
jumlah sampel sebanyak 105 siswa. Hasil penelitian dianalisis dengan Spearman Rank. Hasil
penelitian sampel 105 siswa, pada hasil status gizi dengan kebugaran kardiorespirasi diperoleh 29
(27,6%) normal dan 26 (24,7%) gemuk mengalami sangat buruk. Sebanyak 1 (0,9%) kurus, 27
(25,7%) normal, dan 1 (0,9%) gemuk, mengalami buruk,. Sebanyak 11 (10,4%) normal mengalami
cukup. Sebanyak 8 (7,6%) normal mengalami baik. Sebanyak 2 (1,9%) normal mengalami sangat
baik. Pada hasil aktivitas fisik dengan kebugaran kardiorespirasi 38 (36,1%) rendah, (14,2%)
sedang, dan 2 (1,9%) tinggi mengalami sangat buruk. Sebanyak 3 (2,8%) rendah dan 26 (24,7%)
sedang mengalami buruk,. Sebanyak 4 (3,8%) sedang dan 7 (6,6%) tinggi mengalami cukup. 5
(4,7%) sedang dan 3 (2,8%) tinggi mengalami baik. Sebanyak 2 (1,9%) tinggi mengalami sangat
baik. Hasil uji Spearman Rank didapatkan p = 0,000, dimana p < 0,05. Berdasarkan penelitian ini
bahwa ada hubungan antara status gizi dan aktivitas fisik dengan kebugaran kardiorespirasi pada
siswa umur 8 – 14 tahun SMP Muhammadiyah Plus Kota Batam Tahun 2018.

Kata Kunci : Status Gizi, Aktivitas Fisik, Kebugaran Kardiorespirasi

ABSTRACT : The correlation between nutritional status and physical activity with
cardiorespiratory fitness in students aged 8 – 14 years at SMP Muhammadiyah Plus Batam City in
2018. Cardiorespiratory fitness is influenced by physical activity and nutritional status, person
with a good nutritional status, they will be better on doing their work (Setyawan, 2017). The
purpose of this study is to determine thecorrelation between nutritional status and physical activity
with cardiorespiratory fitness in students aged 8 – 14 years at SMP Muhammadiyah Plus Batam
City in 2018. The metode of the study is analytic observasional with cross sectional study approach
conducting at SMP Muhammadiyah Plus has done on Oktober. The sampling technique is an
simple random sampling with 105 sample. Bivariate analysis using Spearman Rank. The results of
the study with 105 sample, result of the nutritional status with cardiorespiratory fitness obtained 29
(27,6%) normal and 26 (24,7%) overweight get very bad. As 1 (0,9%) underweight, 27 (25,7%)
normal, and 1 (0,9%) overweight get bad. As 11 (10,4%) normal gets enough. As 8 (7,6%) normal
gets good. As 2 (1,9%) normal gets very good. The result of the physical activity with
cardiorespiratory fitness obtained 38 (36,1%) low, (14,2%) moderate, and 2 (1,9%) high get very
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bad. As 3 (2,8%) low and 26 (24,7%) moderate get bad. As 4 (3,8%) low and 7 (6,6%) high get
enough. As 5 (4,7%) moderate and 3 (2,8%) high get good. As 2 (1,9%) high gets very good. The
results of analysis Spearman Rank gets p = 0,000, it is mean p < 0,05.
Based on this study, it can be concluded that there was a correlation between nutritional status and
physical activity with cardiorespiratory fitness in students aged 8 – 14 years at SMP
Muhammadiyah Plus Batam City in 2019.

Keywords : The Nutritional Status, Physical Activity, Cardiorespiratory Fitness

A. PENDAHULUAN
Pada era globalisasi saat ini, kesehatan menjadi salah satu unsur yang penting dalam

kehidupan. Dalam kondisi sehat jasmani dan rohani manusia dapat melakukan kegiatan
sehari-hari secara optimal. Untuk mendapatkan kesehatan jasmani dan rohani yang baik
maka perlu pemeliharaan kesehatan yang baik, seperti pentingnya menerapkan pola hidup
bersih dan sehat. Berbagai kesehatan jasmani yang perlu diperhatikan dan dijaga, salah
satunya kebugaran kardiorespirasi.

Menurut American College of Sports Medicine (ACSM) Tahun 2008, kebugaran
kardiorespirasi termasuk dalam kebugaran fisik yang terkait dengan kesehatan. Kebugaran
kardiorespirasi adalah kemampuan sistem peredaran darah dan pernapasan untuk memasok
bahan bakar dan oksigen selama aktivitas fisik yang berkelanjutan (ACSM, 2008).
Seseorang yang memiliki kebugaran kardiorespirasi yang baik, tidak akan cepat kelelahan
setelah melakukan serangkaian aktivitas.

Aktivitas fisik yang dahulu harusnya membutuhkan tenaga yang besar kini dapat
dilakukan dengan mudah dan praktis. Seperti halnya aktivitas fisik anak saat ini yang
dipermudah dengan teknologi canggih smartphone, permainan tradisional semakin
berkurang, transportasi ke sekolah yang diantar orang tua menggunakan kendaraan, dan
lain-lain. Menurut Data RISKESDAS (2013), menunjukkan bahwa terdapat 26,1%
masyarakat Indonesia usia ≥ 10 tahun yang tergolong kurang aktif, pada kelompok usia
anak 10-14 tahun yang memiliki gaya hidup tidak aktif, persentasenya sebesar 67% dan
yang golongan remaja hingga orang dewasa muda 15-24 tahun sebesar 52%.

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa aktif yang berusia 8-14 tahun yang
berjumlah 147 siswa. Pengampilan sampel menggunakan rumus Issac dan Michael yang
berjumlah 105 siswa.

Tujuan Umum
Diketahui Hubungan Antara Status Gizi dan Aktivitas Fisik dengan Kebugaran
Kardiorespirasi pada Siswa Umur 8 – 14 Tahun SMP Muhammadiyah Plus Kota
Batam Tahun 2019.

B. METODELOGI PENELITIAN

Penelitian ini adalah analitik observasional dengan pendekatan cross sectional, yaitu
suatu penelitian untuk mempelajari dinamika korelasi antara faktor resiko dengan efek,
dengan cara pendekatan, observasi atau pengumpulan data sekaligus pada suatu saat
(point time approach).
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C. HASIL PENELITIAN
Tabel 4.1 Distribusi frekuensi status gizi

Status Gizi Frekuensi
(f)

Persentase
(%)

Kurus 1 0,9%
Normal 77 73,3%
Gemuk 27 25,7%
Total 105 100%

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap 105 sampel didapatkan
sebanyak 1 siswa (0,9%) memiliki status gizi kurus, 77 siswa (73,3%) memiliki
status gizi normal, dan sebanyak 27 siswa (25,7%) memiliki status gizi gemuk.

Distribusi frekuensi aktivitas fisik

Pada tabel diatas didapatkan bahwa sebanyak 41 siswa (39%) memiliki
aktivitas fisik rendah, 50 siswa (47,6%) memiliki aktivitas fisik sedang, dan
sebanyak 14 siswa (13,3%) memiliki aktivitas fisik berat.

Distribusi frekuensi kebugaran kardiorespirasi
Kebugaran

Kardiorespirasi
Frekuensi

(f)
Status Gizi

Sangat buruk 55 52,4%
Buruk 29 27,6%
Cukup 11 10,5%
Baik 8 7,6%

Sangat baik 2 1,9%
Sempurna 0 0%
Total 105 100%

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap 105 responden,
didapatkan bahwa sebanyak 55 siswa (52,4%) kebugaran kardiorespirasi sangat
buruk, sebanyak 29 siswa (27,6%) kebugaran kardiorespirasi buruk, sebanyak 11
siswa (10,5%) kebugaran kardiorespirasi cukup, sebanyak 8 siswa (7,6%) memiliki
kebugaran kardiorespirasi baik, sebanyak 2 siswa (1,9%) memiliki kebugaran
kardiorespirasi sangat baik, dan tidak ada yang memiliki kebugaran kardiorespirasi
yang sempurna.

Aktivitas
Fisik

Frekuensi
(f)

Persentase
(%)

Ringan 41 39%
Sedang 50 47,6%
Berat 14 13,3%
Total 105 100%
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Hubungan Status Gizi dengan Kebugaran Kardiorespirasi pada Siswa mur 8 -14
Tahun SMP Muhammadiyah Plus Kota Batam

Hasil Analisis Korelasi Spearman Rank
Skor Kebugaran Kardiorespirasi

Skor Status Gizi r = - 0,497

p < 0,05

n = 105

Berdasrkan Tabel diatas menunjukkan bahwa sebanyak 29 siswa (27,6%) yang
memiliki status gizi normal mengalami kebugaran kardiorespirasi sangat buruk dan
sebanyak 26 siswa (24,7%) yang memiliki status gizi gemuk mengalami kebugaran
kardiorespirasi sangat buruk. Sebanyak 1 siswa (0,9%) yang memiliki status gizi
kurus mengalami kebugaran kardiorespirasi buruk, sebanyak 27 siswa (25,7%)
yang memiliki status gizi normal mengalami kebugaran kardiorespirasi buruk, dan
sebanyak 1 siswa (0,9%) yang memiliki status gizi gemuk mengalami kebugaran
kardiorespirasi buruk. Kemudian, sebanyak 11 siswa (10,4%) yang memiliki status
gizi normal mengalami kebugaran kardiorespirasi cukup, sebanyak 8 siswa (7,6%)
yang memiliki status gizi normal mengalami kebugaran kardiorespirasi baik.
Disamping itu, sebanyak 2 siswa (1,9%) yang memiliki status gizi normal
mengalami kebugaran kardiorespirasi sangat baik.
Pada Table Hasil Analisis Korelasi Sperman Rank diperoleh harga koefisien
korelasi sebesar – 0,497 dengan signifikansi (p) 0,000, berdasarkan data tersebut
diatas maka dapat dilakukan uji hipotesis dengan membandingkan taraf signifikansi
(p value) :
a. Jika signifikansi (p) > 0,05 maka Ho diterima
b. Jika signifikansi (p) < 0,05 maka Ha diterima

Kebugaran
Kardiores

Pirasi

Status Gizi
Total

Spear

man
correla

tion

( r )

P
Value

Kurus Normal Gemuk

f % f % f % f %

Sangat
Buruk

0 0% 29 27,6% 26 24,7% 55 52,3%

- 0,497 0,000

Buruk 1 0,9% 27 25,7% 1 0,9% 29 27,6%

Cukup 0 0% 11 10,4% 0 0% 11 10,4%

Baik 0 0% 8 7,6% 0 0% 8 7,6%

Sangat Baik 0 0% 2 1,9% 0 0% 2 1,9%

Sempurna 0 0% 0 0% 0 0% 0 0%

Total 1 0,9% 77 73,2% 27 25,6% 105 100%
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Setelah dilakukan analisis bivariat dengan menggunakan uji korelasi koefisien
Spearman Rank didapatkan hasil nilai p = 0,000 (a < 0,05) dengan tingkat
kepercayaan 95% yang berarti nilai p value 0.000 < 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa hipotesis diterima, yaitu terdapat hubungan antara status gizi
dengan kebugaran kardiorespirasi pada siswa umur 8 – 14 tahun SMP
Muhammadiyah Plus Kota Batam tahun 2019.

Pada tabel diatas, diperoleh harga koefisien korelasi (r) sebesar - 0,497 yang
berarti interpretasi nilai (r) korelasinya sedang, kemudian koefisien bertanda
negatif menunjukkan terdapat hubungan negatif antara status gizi dan kebugaran
kardiorespirasi. Hubungan kedua variabel tidak searah yang berarti apabila nilai
status gizi rendah maka nilai kebugaran kardiorespirasi besar.

Hubungan Aktivitas Fisik dengan Kebugaran Kardiorespirasi pada Siswa Umur
8 Sampai Dengan 14 Tahun SMP Muhammadiyah Plus Kota Batam

Kebuga

ran
Kardioresp

irasi

Aktivitas Fisik
Total

Spear
man
Corre
lation
( r )

P
Value

Rendah Sedang Tinggi

F % f % f % F %

Sangat
Buruk

38 36,1% 15 14,2% 2 1,9% 55 52,3%

0,690 0,000

Buruk 3 2,8% 26 24,7% 0 0% 29 27,6%

Cukup 0 0% 4 3,8% 7 6,6% 11 10,4%

Baik 0 0% 5 4,7% 3 2,8 8 7,6%

Sangat
Baik

0 0% 0 0% 2 1,9% 2 1,9%

Sempurna 0 0% 0 0% 0 0% 0 0%

Total 41 39% 50 47,6% 14 13,3% 105 100%

Hasil Analisis Korelasi Spearman Rank
Skor Kebugaran Kardiorespirasi

Skor Aktivitas Fisik r = 0,690

p < 0,05

n = 105

Berdasarkan data diatas menunjukkan bahwa sebanyak 38 siswa (36,1%) yang
memiliki aktivitas fisik rendah mengalami kebugaran kardiorespirasi sangat buruk,
sebanyak 15 siswa (14,2%) yang memiliki aktivitas fisik sedang mengalami
kebugaran kardiorespirasi sangat buruk, dan sebanyak 2 siswa (1,9%) yang
memiliki aktivitas fisik tinggi mengalami kebugaran kardiorespirasi sangat buruk.
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Sebanyak 3 siswa (2,8%) yang memilki aktivitas fisik rendah mengalami
kebugaran kardiorespirasi buruk dan sebanyak 26 siswa (24,7%) yang memiliki
aktivitas fisik sedang mengalami kebugaran kardiorespirasi buruk. Kemudian,
sebanyak 4 siswa (3,8%) yang memiliki aktivitas fisik sedang mengalami
kebugaran kardiorespirasi cukup, sebanyak 7 siswa (6,6%) yang memiliki aktivitas
fisik tinggi mengalami kebugaran kardiorespirasi cukup. Disamping itu, sebanyak 5
siswa (4,7%) yang memiliki aktivitas fisik sedang mengalami kebugaran
kardiorespirasi baik dan sebanyak 3 siswa (2,8%) yang memliki aktivitas fisik
tinggi mengalami kebugaran kardiorespirasi baik. Dan sebanyak 2 siswa (1,9%)
yang memilki aktivitas fisik tinggi mengalami kebugaran kardiorespirasi sangat
baik.
Setelah dilakukan analisis bivariat dengan menggunakan uji korelasi koefisien
Spearman Rank didapatkan hasil nilai p = 0,000 (a < 0,05) dengan tingkat
kepercayaan 95% yang berarti nilai p value 0,000 < 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa hipotesis diterima, yaitu terdapat hubungan antara aktivitas
fisik dengan kebugaran kardiorespirasi pada siswa umur 8 – 14 tahun SMP
Muhammadiyah Plus Kota Batam tahun 2019.

Pada tabel diatas, diperoleh harga koefisien korelasi (r) sebesar 0,690 yang
berarti interpretasi nilai (r) korelasinya kuat, kemudian koefisien bertanda positif
menunjukkan terdapat hubungan positif antara aktivitas fisik dan kebugaran
kardiorespirasi. Hubungan kedua variabel searah yang berarti apabila nilai aktivitas
fisik besar maka nilai kebugaran kardiorespirasi besar. Begitu sebaliknya, apabila
nilai aktivitas fisik kecil, maka nilai kebugaran kardiorespirasi juga kecil.

D. KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di SMP Muhammadiyah Plus Kota

Batam pada bulan Oktober 2019, dapat disimpulkan bahwa:
1. Lebih dari seperempat siswa 25,7% memiliki status gizi yang gemuk dan lebih dari

dua pertiga 77,3% siswa memiliki status gizi normal.
2. Hampir dari setengah 47,6% siswa memiliki aktivitas sedang, sebanyak 13,3%

siswa memiliki aktivitas tinggi, dan sebanyak 3,9% siswa memiliki aktivitas rendah.
3. Lebih dari setengah 52,3% siswa memiliki kebugaran kardiorespirasi sangat buruk

dan hanya sebanyak 10,5% siswa yang memiliki kebugaran kardiorespirasi baik.
4. Terdapat hubungan yang signifikan antara status gizi dengan kebugaran

kardiorespirasi dengan p = 0,000 (p < 0,05), didapatkan keofisien korelasi (r)
sebesar – 0,419, dan arah korelasi tidak searah.

5. Terdapat hubungan yang signifikan antara aktivitas fisik dengan kebugaran
kardiorespirasi dengan p = 0,000 (p < 0,05), didapatkan keofisien korelasi (r)
sebesar 0,674, dan arah korelasi searah.

Saran
Berdasarkan pengamatan penulis selama melakukan penelitian, terdapat beberapa saran
yang mungkin menjadi bahan pertimbangan untuk anak dan sekolah khususnya, serta
untuk masyarakat pada umumnya:
1. Bagi siswa disarankan agar melakukan aktivitas fisik dengan intensitas sedang

hingga berat setiap hari dan juga mengontrol asupan makanan sehingga dapat
meningkatkan kebugaran kardiorespirasi siswa dan berdampak positif bagi
kesehatan siswa.
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2. Bagi pihak sekolah disarankan untuk melakukan usaha promotif untuk
meningkatkan pengetahuan anak tentang status gizi dan kebugaran kardiorespirasi
melalui penyuluhan dan praktek pada saat pelajaran olahraga. Selain itu dapat pula
dilakukan usaha preventif dengan memfasilitasi siswa untuk melakukan aktivitas
fisik pada jam pelajaran olahraga, dengan penyediaan sarana dan prasarana yang
memadai maupun dengan penambahan jam olahraga bagi siswa.

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan agar dapat lebih menjelaskan tentang faktor-
faktor lain yang berhubungan dengan kebugaran kardiorespirasi pada siswa umur 8
– 14 tahun.
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